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ABSTRAK 

Afif Abdurrozak: 1501115002. “Pengaruh Model Blended Learning Berbasis Liveboard Ditinjau 

dari Aspek Afektif Pada Mata Kuliah Fisika Modern:. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan 

Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 

2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui pengaruh model blended learning berbasis liveboard 

ditinjau dari aspek afektif pada mata kuliah fisika modern. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design. Sampel 

yang digunakan adalah Sampling Purposive. 

Pada uji validitas dengan menggunakan biserial product moment sebanyak 10 soal esai dengan 7 

soal valid dan 3 soal drop pada fisika modern. Pada uji reabilitas menggunakan metode alpha 

memperoleh pada fisika modern  rhitung = 1,034. Maka data tersebut memiliki instrumen yang 

reliable. Selanjutnya data dianalisis uji persyaratan yaitu uji normalitas dengan menggunakan uji 

Liliefors Galat Taksiran diperoleh pada fisika modern Lh 0,1481 < Lt 0,1823. Sedangkan uji 

homogenitas dengan menggunakan uji Bartlett diperoleh pada fisika modern χ2
h = 4,496 < χ2

t = 

18,31. Hasil Indeks Gain pada fisika modern memperoleh nilai 0,59. 

 

Pada uji hipotesis digunakan uji-t diperoleh pada fisika modern thitung = 1,818 dengan ttabel = 1,717 

pada α = 0,05 maka dengan demikian H0 ditolak yang menyatakan bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan pada pembelajaran dengan menggunakan model blended Learning  berbasis Liveboard 

ditinjau dari aspek afektif.  

 

Kata Kunci: Blended Learning, Liveboard, Afektif, Mahasiswa 
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ABSTRACT 

Afif Abdurrozak: 1501115002. “The Effect of a Liveboard of a Liveboard-based Blended Learning 

Model in Terms of Affective aspects in Modern Physics Courses”. Essay. Jakarta: Teacher Training 

and Education Faculty Primary School Teacher Education Study Program, University of 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019. This study aims to determine the effect of a liveboard-

based blended learning model in terms of affective aspects in modern physics courses. The research 

used a quantitative research method with One Group Pretest-Posttest Research Design. The sample 

use is Purpossive Sampling. In the validity test using product moment biserial about 10 essays with 

7 valid questions and 3 drop questions on modern physics. In the reliability test using the alpha 

method obtained in modern physics rcount = 1,034. Then the data has a reliable instrument. 

Furthermore, the data were analyzed by the requirements test, namely the normality test by using 

the Liliefors Estimation Error test obtained in modern physics Lh 0,1481 < Lt 0,1823. While the 

homogeneity test using the Bartlett test was obtained in modern physics χ2
count = 4,496 < χ2

table = 

18,31. In the Gain index results in modern physics obtained a value 0f 0,59. In the hypothesis test 

used t-test obtained in modern physics tcount = 1,818 with ttable = 1,717 at α = 0,05, thus H0 is rejected 

however that there is a significant influence on learning using the Liveboard-based blended learning 

model in terms of affective aspects.  

 

Keywords: Blended Learning, Liveboard, Affective, Students 
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1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Teknologi mampu membawa banyak perubahan-perubahan dalam 

kehidupan khususnya dalam bidang pendidikan. Tak hanya demikian, 

teknologi sebagai alat tools, dalam hal ini teknologi digunakan sebagai alat 

bantu bagi pengguna user.  

Dalam artian teknologi sebagai proses, maka pendidikan dapat 

dikatakan sebagai salah satu teknologi, karena pendidikan itu 

merupakan proses untuk menjadikan manusia terdidik, atau proses 

untuk memperoleh nilai tambah added value, sehingga dapat 

dikatakan education as technology.1 

Pendidikan pada umumnya sesuatu hal yang sudah didapat sejak dini 

dimulai dari orang tua sampai akhir hayat. Hanya bagaimana cara kita 

sendiri dan juga pengaruh dari lingkungan  untuk mengembangkan, 

memanfaatkan mutu dan kualitas pendidikan yang ada. peningkatan kualitas 

mutu pendidikan dengan cara mempergunakan teknologi pendidikan yang 

telah berkembang dalam dunia pendidikan salah satunya sebagai sumber 

belajar. 

Sumber belajar melalui teknologi dapat digunakan untuk keperluan 

pembelajaran. Berbagai konsep mulai diterapkan untuk membantu 

kebutuhan belajar yang membuat belajar menjadi lebih efektif dan efisien, 

                                                             
1 Ishak Abdulhak, dkk. 2013. Teknologi Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Hlm. 107 



2 
 

 
 

lebih menyeluruh dan lebih cepat. Perkembangan teknologi pendidikan ini 

terkesan sangat cepat, salah satunya yaitu perkembangan Teknologi 

Komunikasi dan Informasi (TIK). Sejalan dengan perkembangan teknologi, 

sumber belajar semakin lama semakin beragam jenisnya yang berupa alat 

dan software yang memungkinkan orang dapat mempergunakannya dengan 

baik untuk tercapainnya tujuan pembelajaran. 

Upaya untuk tercapainya atau tidak tercapainya suatu pembelajaran 

diperlukannya sebuah penilaian. Penilaian adalah proses yang sistematis 

dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang 

keberhasilan belajar dan bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran2. Penilaian digunakan untuk menentukan taraf keberhasilan 

belajar suatu pembelajaran. Berkenaan dengan penilaian pembelajaran yang 

berhubungan dengan sikap atau respon dan keterampilan yang dimiliki 

mahasiswa, maka dalam hal ini menyangkut dengan ranah afektif. 

Ranah afektif diartikan sebagai internalisasi sikap yang menunjuk 

ke arah pertumbuhan batiniah yang terjadi bila individu menjadi sadar 

tentang nilai yang diterima dan kemudian mengambil sikap sehingga 

kemudian menjadi bagian dari dirinya dalam membentuk nilai dan 

menentukan tingkah lakunya.3 Ranah afektif bisa dilihat dari berbagai 

tingkah laku seperti memerhatikan, menilai, merespon, dan mengorganisasi.  

                                                             
2 Ismet Basuki, dkk. 2014. Asesmen pembelajaran. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
3 Abdul Majid. 2017. Penilaian Autentik Proses dan Hasil Belajar. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya. Hlm. 48 
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Pembelajaran dengan memanfaatkan sarana teknologi informasi 

melalui jaringan internet merupakan salah satu alternatif yang tepat dan 

dapat mengatasi berbagai persoalan pembelajaran. Maka dari itu salah satu 

cara yang dapat dikembangkan adalah membantu sistem pembelajaran 

konvensional dengan sistem pembelajaran yang lebih efektif dan efisien 

dengan dukungan sarana dan prasarana yang memadai. Salah satu manfaat 

yang dapat dirasakan dalam perkembangan TIK adalah teknologi internet. 

Internet telah banyak digunakan sebagai sumber informasi untuk 

menunjang pendidikan. Hal tesebut karena memungkinkan siswa dapat 

mengakses ke sumber daya multimedia dengan mudah, dan belajar hampir 

kapan dan di mana saja. Belajar melalui internet sering dianggap dengan e-

learning. E-learning adalah singkatan dari electronic learning, merupakan 

proses pembelajaran yang didukung oleh penggunaan alat atau konten 

digital.4 Menemukan atau mengakses informasi terkait bahan ajar juga 

disebut dengan  e-learning. 

Sudah waktunya model pembelajaran yang diimplementasikan 

dalam belajar mengajar memerlukan pemanfaatan dari perkembangan 

teknologi, oleh karena itu salah satu model untuk mendukung proses 

pembelajaran e-learning yang membantu pembelajaran bersifat 

konvensional dengan sistem digital.  

                                                             
4 Hana Silvana, Yuniar Fajar,”Analisis Pengguna Terhadap Sistem E-Learning Berbasis 

Massive Open Online Courses (MOOCS) Dalam Pemerataan Akses Pendidikan 

Pada Jenjang Perguruan Tinggi. Edutech, Tahun 2015, Vol.15, No.2, Juni 

2016.173. 
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Metode konvensional yakni sumber pengetahuan utamanya yang 

berasal hanya dari pendidik biasanya masih dirasa kurang efektif apabila 

hanya dijadikan satu sumber saja.  

Belajar yang efektif mempunyai kriteria sebagai berikut: (1) 

melibatkan pembelajar dalam proses belajar; (2) mendorong 

munculnya keterampilan untuk belajar mandiri (learn how to learn); 

(3) meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pembelajar; (4) 

memberi motivasi untuk belajar lebih lanjut.5  

Sudah saatnya pembelajaran di dukung dengan konsep 

pembelajaran berbasis e-learning untuk menunjang belajar yang efektif. 

Pemanfaatan internet sebagai media juga membuat pembelajar untuk belajar 

secara mandiri, sehingga pembelajaran menjadi interaktif dan menarik. 

Dengan dasar prinsip ini e-learning bukan hanya membantu dalam proses 

pembelajaran, namun terjadinya jalur komunikasi yang lebih banyak, 

fleksibelitas waktu, dan sumber belajar menjadi mudah sehingga pembelajar 

termotivasi untuk memahami materi yang disampaikan. 

Namun di samping keunggulan dalam pemanfaatan e-learning, 

implementasi e-learning ini tidak sepenuhnya dapat berjalan dengan lancar. 

Seringkali di dapatkan bahwa kurangnya interaksi langsung dikarenakan 

oleh banyak faktor teknis seperti memanfaatkan informasi dan membagi 

waktu serta minimnya pengetahuan terkait penggunaan dari e-learning 

tersebut. 

                                                             
5 Rusman, Deni Kurniawan, Cepi Riyana, Pembelajaran berbasis Teknologi Informasi 

dan Komunikasi, Rajawali Pers, Jakarta, 2011, hlm. 259. 
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Berdasarkan permasalahan di atas ada upaya yang perlu di cari  

penyelesaiannya untuk menutup kelemahan dari e-learning dan metode 

konvensional itu sendiri. Model blended learning dapat menggabungkan 

pembelajaran bersifat konvensional atau tatap muka dengan model 

pembelajaran yang sifatnya berbasis e-learning dan dapat memanfaatkan 

media dalam jaringan atau online. Maksudnya, dapat melakukan interaksi 

secara langsung dalam proses belajar mengajar yang menggabungkan antara 

kedua model sehingga saling melengkapi dari kekurangan yang ada. 

Menurut Bhonk dan Graham (2006), menjelaskan bahwa blended learning 

adalah gabungan dari dua sejarah model perpisahan mengajar dan belajar.6 

Oleh sebab itu blended learning adalah unsur yang cenderung untuk 

meningkatkan kualitas dengan mutu yang selaras dengan perkembangan 

pendidikan era modern. Sehingga dapat meningkatkan perhatian mahasiswa 

untuk belajar lebih baik. Hal tersebut diharuskan manusia untuk terus 

mendalami pengetahuan, tidak hanya menekankan pada pengembangan 

kemampuan intelektual namun harus selaras dengan hal-hal yang berkaitan 

dengan sikap atau respon pada saat proses pembelajaran, dan skill atau 

keterampilan agar dapat dimanfaatkan kemudian hari.  

Blended learning merupakan kombinasi antara pembelajaran digital  

dan tatap muka. Pembuatan materi pembelajaran disesuaikan dengan 

perencanaan dan kebutuhan pembelajaran, salah satu perangkat yang dapat 

                                                             
6 Rusman, Deni Kurniawan, Cepi Riyana, Op.cit., hlm. 244. 
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mengelola pembelajaran yaitu liveboard.  Liveboard merupakan aplikasi 

papan tulis interaktif yang penggunaannya untuk membangun kelas virtual 

secara online. Banyak aplikasi serupa liveboard seperti writer plus, squid, 

inkredible, dan write. Kelebihan yang ada di liveboard tidak ada pada 

aplikasi yang sama, hal nya yang ditawarkan oleh liveboard dapat mencatat 

sambil chatting dan mencatat di papan tulis secara live. Pengembangan ini 

untuk mendukung kerangka pendidikan secara global, karena memudahkan 

untuk membuat materi pembelajaran secara online. Penggunaan dari 

liveboard ini mahasiswa dapat mengakses content pembelajaran yang telah 

dibuat oleh pendidik. 

Liveboard berfungsi sebagai alat bantu yang efektif dalam 

menyediakan fasilitas pembelajaran karena dilengkapi dengan fitur-fitur 

penting seperti kolaborasi nyata dengan papan tulis interaktif, mengirim 

pesan, papan tulis online, text tool, menyisipkan gambar, call. Kelengkapan 

yang terdapat pada liveboard digunakan untuk tambahan pembelajaran 

online sehingga pembelajaran lebih menarik dan efektif. 

Berdasarkan alasan-alasan yang telah dikemukakan di atas, maka 

faktor ini lah yang mendasari penulis mengangkat judul skripsi tentang 

“Pengaruh Model Blended Learning Berbasis Liveboard ditinjau dari Aspek 

Afektif Pada Mata Kuliah Fisika Modern”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah ditulis, kami memberikan identifikasi 

masalah yang akan dijadikan bahan penelitian sebagai berikut: 
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1. Model blended learning berbasis liveboard menjadikan sistem 

pembelajaran semakin baik 

2. Konten pembelajaran e-learning yang mendukung pembelajaran 

konvensional 

3. Pemanfaatan E-learning digunakan sebagai sumber informasi untuk 

menunjang pendidikan dan memperluas pengetahuan 

4. Kondisi perkuliahan yang dinamis memungkinkan mahasiswa 

melakukan blended learning 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih mendalam  maka penulis 

memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi 

variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi diri hanya berkaitan dengan 

“Pengaruh Model Blended Learning Berbasis Liveboard Ditinjau Dari 

Aspek Afektif Pada Mata Kuliah Fisika Modern” dengan uraian sebagai 

berikut :  

1. Penerapan model blended learning berbasis liveboard ditinjau dari 

aspek afektif pada mata kuliah fisika modern  

2. Pengaruh belajar ditinjau dari pembelajaran konvensional dengan e-

learning 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan  batasan  masalah yang  telah penulis buat maka dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh 
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Model Blended Learning Berbasis Liveboard Ditinjau dari Aspek Afektif 

Pada Mata Kuliah Fisika Modern“ 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi mahasiswa 

Mahasiswa bisa belajar dengan cara-cara dan metode yang lebih 

bervariasi dan diharapkan untuk peka terhadap kemajuan teknologi. 

Kegiatan tatap muka dapat dilaksanakan dengan baik walaupun 

pendidik tidak ada di ruang kelas 

2. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan untuk meneliti lebih jauh e-learning 

software lainnya yang memudahkan bagi para mahasiswa dan penelitian 

ini dapat memudahkan pengajar untuk mengaktualisasikan diri terhadap 

perkembangan zaman. 

3. Bagi Fakultas 

Fakultas dapat menjadikan blended learning berbasis liveboard  

sebagai rujukan media pembelajaran 

4. Bagi Universitas 

Universitas dapat mengetahui dan memberikan pembekalan kepada 

dosen mengenai inovasi pembelajaran yang nantinya dapat dijadikan 

sebagai pertimbangan untuk media pembelajaran. 
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